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RINGKASAN 

Perguruan tinggi memiliki tantang yang besar dalam menghadapi revolusi 

industry 4.0. Perguruan tinggi harus membekali mahasiswa dengan keterampilan yang 

dibutuhkan dunia kerja sehingga lulusan mampu bersaing di pasar global. Keterampilan 

yang harus dikembangkan diantaranya critical thinking, creativity, collaborative, and 

communication (4C). Salah satu solusi untuk mengembangkan keterampilan 4C yaitu 

melalui pembelajaran berbasis Tekno-Ethno-Physics. Tekno-Etno-Physics merupakan 

sebuah inovasi yang mengintegrasikan teknologi, budaya (kearifan local), dan konsep 

fisika sebagai terobosan untuk mengahadapi Revolusi Industry 4.0. Tujuan  penelitian 

ini yaitu untuk 1) mendesain pembelajaran berbasis Techno-Ethno-Physics, 2) 

mengembangkan keterampilan abad 21 4C mahasiswa calon guru, dan 3) Mengetahui 

efektifitas pembelajaran berbasis techno-etheno-physics terhadap critical thinking, 

creativity, collaborative, and communication. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

mixed method. Desain penelitian menggunakan desain eksploratoris sekuensial. Tahap 

penelitian dilakukan analisis dan mendesain pembelajaran berbasis Techno-Ethno-

Physics (pengumpulan dan analisis data kualitatif) kemudian diikuti pengumpulan data 

kuantitatif untuk menguji efektifitas pembelajaran berbasis Techno-Ethno-Physics. 

Subjek penelitian ini adalah 2 orang ahli pembelajaran fisika dan 71 mahasiswa calon 

guru fisika. Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu lembar validasi 

perangkat pembelajaran, tes critical thinking dan creativity, lembar observasi 

keterampilan komunikasi dan kolaborasi. Data kualitatif dianalisi secara deskriptif, 

sedangkan data kuantitatif dianalisis menggunakan uji anava. 

Penelitian ini mengunakan dua kelas yaitu kelas B sebagai kelas eksperimen dan 

kelas A sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen terdiri dari 36 mahasiswa dan kelas 

kontrol terdiri dari 37 mahasiswa. Pada kelas eksperimen menerapkan pembelajaran 

Techno-Ethno-Physics, sedangkan kelas kontrol menerapkan pembelajaran biasa. 

Penelitian ini diterapkan pada materi kinematika partikel, dinamika partikel, usaha dan 

energi. Pembelajaran berbasis Techno-Ethno-Physics didesain dengan 

mengkombinasikan pembelajaran online dan tatap muka (blended learning). 

Pembelajaran online dirancang dengan menggunakan Learning Management System 

(LMS). Mahasiswa dapat mengakses sumber belajar yang telah disediakan dalam E-

Learning. Mahasiswa harus belajar secara daring terlebih dahulu melalui E-Learning 

sebelum mengikuti kuliah tatap muka. Rerata peningkatan kemampuan 4C (berpikir 

kritis dan kreatif) mahasiswa yang mengikuti pembelajaran berbasis Techno-Ethno-

Physics lebih besar dari mahasiswa yang mengikuti pembelajaran biasa. 

 

Kata kunci: Techno-Ethno-Physics, Keterampilan abad 21(4C) 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman saat ini telah memasuki era revolusi industri 4.0. Hal ini 

ditandai dengan cepatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) seperti 

internet of things, virtual reality, dan artificial intelligent. Perguruan tinggi memiliki 

tantang yang besar dalam menghadapi revolusi industry 4.0. Oleh sebab itu, pembelajaran 

diperguruan tinggi harus mengalami transformasi dari pembelajaran  face to face menjadi 

blanded learning atau e-learning. Pengembangan pembelajaran harus memanfaatkan 

teknologi digital, internet dan pemanfaatan big data dalam proses perkuliahaan. Lembaga 

Pendidikan Tenaga Keguruan (LPTK) sebagai lemabaga penghasil calon pendidik/guru 

perlu membekali guru dan calon guru untuk terampil menggunakan teknologi terutama 

TIK, karena tantangan guru masa depan berkaitan dengan TIK. Eggen dan Kauchak (2012: 

27-28) menegaskan bahwa standar untuk sekolah abad 21 atau abad digital untuk guru dan 

siswa berkaitan dengan penerapan teknologi dalam pembelajaran. Guru harus bisa 

mempersiapkan siswanya untuk hidup di abad digital, salah satunya menggunakan 

pengetahuan mereka tentang materi pelajaran, pembelajaran dan teknologi untuk 

memfasilitasi pengalaman yang dipelajari siswa tingkat lanjut, kreativitas, dan inovasi 

dalam situasi tatap muka dan virtual. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru/dosen 

untuk peningkatan layanan dalam situasi tatap muka dan virtual (online) melalui Model 

Blended Learning. 

Selain itu, perguruan tinggi harus membekali mahasiswa dengan keterampilan yang 

dibutuhkan dunia kerja sehingga lulusan mampu bersaing di pasar global. Keterampilan 

yang harus dikembangkan diantaranya critical thinking, creativity, collaborative, and 

communication (4C). Kompetensi abad ke-21 adalah perpaduan antara kognitif, 

interpersonal, dan karakteristik intrapersonal yang dapat mendukung pembelajaran lebih 

dalam dan transfer pengetahuan. Kompetensi kognitif meliputi pemikiran kritis dan 

inovasi; atribut antar pribadi termasuk komunikasi, kolaborasi, dan tanggung jawab; dan 

sifat intrapersonal termasuk fleksibilitas, inisiatif, dan metakognisi (National Research 

Council, 2014). Keterampilan yang dibutuhkan generasi muda di abad 21  yaitu creativity, 

critical thinking, collaboration and digital literacies (Ball, Joyce, and Anderson-Butcher, 

2016). Next Generation Science Standards juga menyatakan bahwa tujuan pembelajaran 

sains yaitu mengajarkan siswa agar dapat berpkir kritis, kreatif, berkomunikasi dan 
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berkolaborasi menyelesaikan permasalahan-permasalahan kehidupan (Next Generation 

Science Standards, 2011). 

Salah terobosan untuk mengembangkan keterampilan 4C di era revolusi industry 4.0 

yaitu melalui pembelajaran berbasis techno-ethno-physics. Techno-ethno-physics 

merupakan sebuah pendekatan yang mengintegrasikan antara teknologi, kearifan lokal, dan 

konsep fisika. Teknologi disini memiliki dua fungsi yaitu sebagai alat dan sumber belajar. 

Teknologi sebagai alat digunakan untuk mengakses sumber belajar di internet dan 

mengemas konten fisika dalam bentuk media pembelajaran berbasis ICT. Teknologi 

sebagai sumber belajar yaitu produk teknologi yang merupakan aplikasi dari bidang fisika 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar fisika. Sedangkan kearifan lokal dijadikan 

sebagai konteks dan objek untuk menggali konten fisika. 

Peneltian tentang ethnoscience telah dilakukan Sumarni, et. al., (2016) menjelaskan 

bahwa pembelajaran sains sebaiknya mengintegrasikan kearifan lokal untuk 

menghubungkan antara konsep, proses dan konteks sehingga pemahaman sains siswa 

tentang fenomena alam akan lebih bermakna dan kontekstual. Pembelajaran berbasis sains 

budaya lokal sangat penting dilakukan untuk memberikan wawasan pembelajaran secara 

kontekstual dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis karena pembelajaran ini 

mengaitkan antara budaya lokal yang sudah ada dengan pengetahuan sains yang sudah 

dimiliki oleh siswa (Qolbi, Kartimi, &Roviati, 2016; Fitriani & Setiawan, 2017). Model 

pengajaran dengan media video pembelajaran ethnoscience efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa (Sudarmin, et.al., 2018). Pendekatan ethnoscience efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar dan jiwa kewirausahaan siswa (Sudarmin, et.al., 2017). 

Pembelajaran berbasis etnosains efektif untuk meningkatkan hasil belajar dan kemampuan 

berpikir kritis (Rosyidah, et. al., 2013; Arfianawati, et. al., 2016).  

Perbedaan mendasar penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian sebelumnya 

yaitu adanya pengintegrasian teknologi dan etnosains. Selain itu, penelitian sebelumnya 

hanya mengembangkan keterampilan berpikir kritis saja, sedangkan penelitian ini 

mengembangkan keterampilan 4C (critical thinking, creativity, collaborative, and 

communication). 

1.2 Urgensi (keutamaan) Penelitian 

Perguruan tinggi memiliki tantang yang besar dalam menghadapi revolusi industry 

4.0. Perguruan tinggi harus membekali mahasiswa dengan keterampilan yang dibutuhkan 
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dunia kerja sehingga lulusan mampu bersaing di pasar global. Keterampilan yang harus 

dikembangkan diantaranya critical thinking, creativity, collaborative, and communication 

(4C). Berdasarkan hasil observasi di Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Jambi, 

terlihat bahwa keterampilan komunikasi dan kolaborasi mahasiswa calon guru masih 

kurang. Hal ini terlihat ketika dilakukan diskusi, hanya sebagian kecil mahasiswa yang 

mau mengungkapkan pendapat dan ketika diberi tugas kelompok tidak semua anggota 

kelompok berperan aktif. Selain itu, kemampuan berpikir kritis dan kreatif mahasiswa 

calon guru juga masih rendah. Proyek yang dikerjakan mahasiswa cenderung hanya 

mampu mengulang/dublikasi yang sudah ada. Mahasiswa belum mampu memodifikasi 

atau memberikan inovasi. Oleh sebab itu, keterampilan 4C mahasiswa calon guru ini perlu 

terus dikembangkan. Lembaga Pendidikan Tenaga Keguruan (LPTK) sebagai lemabaga 

penghasil calon pendidik/guru perlu membekali guru dan calon guru untuk terampil 

menggunakan teknologi terutama TIK, karena tantangan guru masa depan berkaitan 

dengan TIK. Pembelajaran diperguruan tinggi harus mengalami transformasi dari 

pembelajaran  face to face menjadi blanded learning atau e-learning. Salah terobosan 

untuk mengembangkan keterampilan 4C di era revolusi industry 4.0 yaitu melalui 

pembelajaran berbasis techno-ethno-physics. Techno-ethno-physics merupakan sebuah 

pendekatan yang mengintegrasikan antara teknologi, kearifan lokal, dan konsep fisika. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana desain pembelajaran berbasis Techno-Ethno-Physics yang dapat 

mengembangkan keterampilan abad 21 4C mahasiswa calon guru? 

2. Apakah  pembelajaran berbasis techno-etheno-physics efektif untuk meningkatkan 

critical thinking, creativity, collaborative, and communication mahasiswa calon 

guru? 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pembelajaran Berbasis Techno-Ethno-Physics 

 Ethnophysics merupakan bagian ethnoscience. Ethnoscience merupakan pengetahuan 

sains asli kelompok masyarakat yang berada diwilayah tertentu dalam berinteraksi dengan 

alam yang diabadikan dalam bentuk budaya yang diwariskan secara turun temurun. 

Pengetahuan asli masyarakat dapat direkonstruksi menjadi pengetahuan ilmiah yang dapat 

menjadi sumber belajar sains bagi siswa (Sumarni, et. al., 2016). Ethnoscience merupakan 

pengetahuan dari masyarakat adat di komunitas yang dapat diuji kebenarannya melalui 

tinjauan literatur, penjelasan ilmiah, dan kerja ilmiah sehingga dapat digunakan sebagai 

sumber pembelajaran inovatif dan diterapan dalam pembelajaran sains di kelas (Abonyi, et. 

al., 2014). Techno-ethno-physics merupakan sebuah pendekatan yang mengintegrasikan 

antara teknologi, kearifan lokal, dan konsep fisika. Teknologi disini memiliki dua fungsi 

yaitu sebagai alat dan sumber belajar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Pendekatan Techno-Ethno-Physics 

Teknologi sebagai alat digunakan untuk mengakses sumber belajar di internet dan 

mengemas konten fisika dalam bentuk media pembelajaran berbasis ICT. Teknologi 

sebagai sumber belajar yaitu produk teknologi yang merupakan aplikasi dari bidang fisika 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar fisika. Boholano (2017) menjelaskan sistem 

pendidikan harus dilengkapi dengan prasyarat sumber daya TIK baik perangkat keras 

maupun perangkat lunak, dan kurikulum harus dirancang untuk mempromosikan 

lingkungan yang berpusat pada siswa yang kolaboratif di mana siswa akan berhubungan 

dan merespons.Teknologi pada abad ke-21 merupakan alat yang luar biasa untuk 

membentuk dan meningkatkan lingkungan belajar. Keterampilan literasi digital mutlak 
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diperlukan untuk memastikan teknologinya digunakan untuk melengkapi bukan 

menggantikan. 

Sedangkan kearifan lokal dijadikan sebagai konteks dan objek untuk menggali 

konten fisika. Sumarni, et. al., (2016) menjelaskan bahwa pembelajaran sains sebaiknya 

mengintegrasikan kearifan lokal untuk menghubungkan antara konsep, proses dan konteks 

sehingga pemahaman sains siswa tentang fenomena alam akan lebih bermakna dan 

kontekstual. Pembelajaran Sains diharapkan berorientasi budaya dan lingkungan untuk 

memberikan para siswa pondasi yang memadai, yang mampu memecahkan masalah 

mereka dan masyarakat (Okwara & Upu, 2017). Pembelajaran berbasis sains budaya lokal 

sangat penting dilakukan untuk memberikan wawasan pembelajaran secara kontekstual 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis karena pembelajaran ini mengaitkan 

antara budaya lokal yang sudah ada dengan pengetahuan sains yang sudah dimiliki oleh 

siswa (Qolbi, Kartimi, &Roviati, 2016; Fitriani & Setiawan, 2017). Model pengajaran 

dengan media video pembelajaran ethnoscience efektif untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa (Sudarmin, et.al., 2018). Pendekatan ethnoscience efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar dan jiwa kewirausahaan siswa (Sudarmin, et.al., 2017). 

 2.2 Keterampilan Abad 21 4C 

Di era revolusi industry 4.0, perguruan tinggi harus membekali mahasiswa dengan 

keterampilan akademik dan keterampilan hidup dan karier agar lulusan mampu bersaing di 

pasar global. Kompetensi abad ke-21 adalah perpaduan antara kognitif, interpersonal, dan 

karakteristik intrapersonal yang dapat mendukung pembelajaran lebih dalam dan transfer 

pengetahuan. Kompetensi kognitif meliputi pemikiran kritis dan inovasi; atribut 

antarpribadi termasuk komunikasi, kolaborasi, dan tanggung jawab; dan sifat intrapersonal 

termasuk fleksibilitas, inisiatif, dan metakognisi (National Research Council, 2014). 

Keterampilan yang dibutuhkan generasi muda di abad 21  yaitu creativity, critical thinking, 

collaboration and digital literacies (Ball, Joyce, and Anderson-Butcher, 2016). Abdullah 

(2016) menjelaskan bahwa keterampilan belajar dan inovasi yang relevan dalam 

mempersiapkan siswa untuk keterampilan abad ke-21 adalah: 

1. Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah (Menganalisis dan mengevaluasi bukti, 

argumen, klaim, dan keyakinan secara efektif; menyelesaikan berbagai jenis 

masalah yang tidak familier baik dalam cara konvensional maupun inovatif). 
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2.  Komunikasi (Mengartikulasikan pemikiran dan gagasan secara efektif 

menggunakan keterampilan komunikasi lisan dan tertulis dalam berbagai bentuk 

dan konteks). 

3. Kolaborasi (Menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dan penuh 

hormat dengan berbagai tim). 

4. Kreativitas dan Inovasi (Menggunakan beragam teknik pembuatan gagasan untuk 

membuat gagasan baru dan bermanfaat). 

Keterampilan-keterampilan penting di abad ke-21 masih relevan dengan empat pilar 

kehidupan yang mencakup learning to know, learning to do, learning to be dan learning to 

live together. Empat prinsip tersebut masing-masing mengandung keterampilan khusus 

yang perlu diberdayakan dalam kegiatan belajar, seperti keterampilan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, metakognisi, keterampilan berkomunikasi, berkolaborasi, inovasi dan 

kreasi, literasi informasi, dan berbagai keterampilan lainnya. Pencapaian keterampilan 

abad ke-21 tersebut dilakukan dengan memperbarui kualitas pembelajaran, membantu 

siswa mengembangkan partisipasi, menyesuaikan personalisasi belajar, menekankan pada 

pembelajaran berbasis proyek/masalah, mendorong kerjasama dan komunikasi, 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa, membudayakan kreativitas dan inovasi 

dalam belajar, menggunakan sarana belajar yang tepat, mendesain aktivitas belajar yang 

relevan dengan dunia nyata, memberdayakan metakognisi, dan mengembangkan 

pembelajaran student-centered. Berbagai keterampilan abad ke-21 harus secara eksplisit 

diajarkan. Secara singkat, pembelajaran abad ke-21 memiliki prinsip pokok bahwa 

pembelajaran harus berpusat pada siswa, bersifat kolaboratif, kontekstual, dan terintegrasi 

dengan masyarakat. Menurut Zubaidah (2017) pencapaian keterampilan abad ke-21 

tersebut dilakukan dengan memperbarui kualitas pembelajaran, membantu siswa 

mengembangkan partisipasi, menyesuaikan personalisasi belajar, menekankan pada 

pembelajaran berbasis proyek/masalah, mendorong kerjasama dan komunikasi, 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa, membudayakan kreativitas dan inovasi 

dalam belajar, menggunakan sarana belajar yang tepat, mendesain aktivitas belajar yang 

relevan dengan dunia nyata, memberdayakan metakognisi, dan mengembangkan 

pembelajaran student centered. 
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2.3 Roadmap Penelitian  

Penelitian yang akan dilakukan ini memiliki peranan yang penting dalam  

mendukung capaian rencana strategis (Renstra) penelitian Universitas Jambi. Penelitian ini 

mengacu pada rencana induk penelitian (RIP) Universitas Jambi. Bidang penelitian ini 

yaitu Seni, Budaya, Politik, dan Pendidikan. Penelitian ini mengacu pada tema 

pembelajaran perguruan tinggi (SB17). Selain itu penelitian ini juga mengacu pada rencana 

induk penelitian  program studi pendidikan fisika tahun 2017-2020. Bidang penelitian ini 

yaitu Knowledge of Teaching. 

Penelitian sebelumnya yang sejalan dengan penelitian ini yang dilakukan Jufrida 

dan Basuki (2017) dengan judul “Eksplorasi Kearifan Lokal (Lokal Wisdom) Kabupaten 

Muaro Jambi Sebagai Sumber Belajar Sains”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kearifan lokal kabupaten muaro jambi memiliki potensi yang besar untuk dijadikan sebagai 

sumber belajar sains. Objek kearifan lokal kabupaten muaro jambi diantaranya candi 

Muaro Jambi, rumah adat, tari tradisional, kesenian tradisional, hutan adat, perkebunan 

nanas, perkebunan karet dan sawit, sungai batang hari, tambang batu bara, minyak dan gas, 

alat musik tradisional, kerajinan batik. Jufrida dan Basuki (2018) dengan judul 

”Pengembangan bahan ajar IPA berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan literasi sains”. 

Buku ajar IPA berbasis kearifan lokal Jambi yang dikembangkan telah divalidasi dan layak 

untuk di gunakan di sekolah. Selanjutnya penelitian Jufrida dan Basuki (2018) dengan 

judul Model Outdor learning Berbasis Kearifan Lokal (Lokal Wisdom) Jambi Dan 

Techno-ethno-Sains untuk menanamkan pendidikan karakter pada siswa di SMP. Hasil 

penelitian ini yaitu Pemetaan Kompetensi Dasar dan teknologi, kearifan lokal dan sains 

dalam pembelajaran. Penelitian ini juga menghasilkan rancangan model outdoor learning 

berbasis kearifan lokal. 

Penelitian yang akan dilakukan berikutnya penerapan pembelajaran berbasis Techno-

Ethno-Physics untuk mengembangkan keterampilan abad 21(4C) mahasiswa calon guru 

dalam menghadapi revolusi industri 4.0. Tujuan  penelitian ini yaitu untuk 1) mendesain 

pembelajaran berbasis Techno-Ethno-Physics, 2) mengembangkan keterampilan abad 21 

4C mahasiswa calon guru, dan 3) Mengetahui efektifitas pembelajaran berbasis techno-

etheno-physics terhadap critical thinking, creativity, collaborative, and communication. 

Penelitian ini akan menghasilkan 1) sebuah desain pembelajaran berbasis tekno-etno-

physics, 2) mangembangkan keterampilan abad 21 (4C) mahasiswa calon guru, 3) buku 
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ajar berbasis Techno-Ethno-Physics, 4) artikel yang dipublikasikan pasa Jurnal Nasional 

Terakreditasi, dan 5) prosiding terindek scopus pada seminar internasional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Roadmap Penelitian 
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Jufrida dan Fibrika Rahmat Basuki 

(2017) judul “Eksplorasi Kearifan Lokal 

(Lokal Wisdom) Kabupaten Muaro 

Jambi Sebagai Sumber Belajar Sains” 

 

Model Outdor learning Berbasis 

Kearifan Lokal (Lokal Wisdom) Jambi 

Dan Techno-ethno-Sains untuk 

menanamkan pendidikan karakter pada 

siswa di SMP 

 

 

Usulan Penelitian: 

Pembelajaran Berbasis Techno-Ethno-

Physics Untuk Mengembangkan 

Keterampilan Abad 21(4C) Mahasiswa 

Calon Guru Dalam Menghadapi 

Revolusi Industri 4.0 

 

 

 Hasil identifikasi potensi 

kearifan lokal Kab. Muaro 

Jambi sebagai sumber 

belajar sains. 

 Video documenter kearifan 

lokal Kab. Muaro Jambi. 

 Draf artikel ilmiah yang di 

publikasi pada jurnal 

internasional (jurnal target: 

Journal of Turkish Science 

Education (TUCED) 

 

Luaran 

 

 Hasil identifikasi potensi 

kearifan lokal Propinsi 

Jambi sebagai sumber 

belajar sains. 

 Integrasi teknologi, kearifan 

lokal dan sains 

 Pemetaan Kompetensi 

Dasar dengan kearifan 

 Prototype model outdoor 

learning  berbasis karifan 

lokal 

 Artikel ilmiah yang di 

publikasi pada jurnal 

Scientiae Educatia: Jurnal 

Pendidikan Sains 

 Prosiding terindek scopus 

pada seminar International 

ICRLP 2018 

Luaran 

 

 Prototype perangkat 

pembelajaran berbasis 

Techno-Ethno-Physics 

 Bahan ajar cetak/elektronik 

 Accepted pada jurnal 

nasional terakreditasi 

(Jurnal target: Jurnal Al-

Biruni UIN Lampung  ) 

 Prosiding terindek scopus 

pada seminar International 

ICRLP 2019 

 

Target Luaran 
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendesain pembelajaran berbasis Techno-Ethno-Physics. 

2. Mengembangkan keterampilan abad 21 4C mahasiswa calon guru melalui 

pembelajaran berbasis techno-etheno-physics. 

3. Mengetahui efektifitas pembelajaran berbasis techno-etheno-physics terhadap 

critical thinking, creativity, collaborative, and communication. 

3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Menghasilkan inovasi pembelajaran melalui blended learning yang 

mengintegrasikan teknologi dan ethnophysics. 

2. Menghasilkan desain pembelajaran berbasis Techno-Ethno-Physics. 

3. Mangembangkan keterampilan abad 21 (4C) mahasiswa calon guru. 
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BAB 4. METODE PENELITIAN 

4.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian campuran (mixed method) (Creswell, 2014). 

Desain penelitian ini menggunakan desain eksplolatoris sekuensial. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini dibagi menjadi dua tahap yaitu tahap pengumpulan dan analisis data 

kualitatif kemudian dilanjutkan pengumpulan dan analisis data kuantaitatif. Selanjutnya 

setelah diperoleh data kuantitatif dan kualitatif dilakukan interpretasi keseluruhan data. 

 

 

 

Gambar 4.1 Desain eksplolatoris sekuensial 

 

4.2 Diagram fishbone alur pelaksanaa penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 4.2  Diagram Fishbone Penelitian 
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Techno-Ethno-Physics 
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berbasis Techno-

Ethno-Physics 

 

3. Melakukan validasi 

desain pembelajaran 

berbasis Techno-

Ethno-Physics 
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desain bahan 
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Ethno-Physics 

 

 

1. Menerapkan 

pembelajaran berbasis 

Techno-Ethno-Physics 

pada kelas ekspreimen 

2. Melakukan penilaian 

keterampilan 4C 

 

 

3. Analisis data 

keterampilan 4C 
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hipotesis untuk 

mengetahui efektifitas 

pembelajaran berbasis 

Techno-Ethno-Physics  
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4.3  Prosedur Penelitian 

4.3.1 Pengumpulan Data Kualitatif 

Pengumpulan data kualitatif dilakukan dalam 2 tahap yaitu tahap analisis dan desain 

pembelajaran berbasis Techno-Ethno-Physics. 

a. Analisis: 

1. Analisis Kearifan lokal Jambi 

2. Analisis capaian pembelajaran dan  materi fisika 

3. Mengintegrasikan Teknologi, kearifan lokal dan konsep fisika 

b. Desain pembelajaran berbasis Techno-Ethno-Physics: 

1. Mendesain bahan ajar berbasis Techno-Ethno-Physics  

2. Melakukan validasi ahli bahan ajar, rencana pembelajaran semester (RPS), dan 

instrumen assessment keterampilan 4C 

4.3.2 Pengumpulan data Kuantitatif  

Pengumpulan data kuantitatif dilakukan untuk menguji efektifitas pembelajaran 

berbasis Techno-Ethno-Physics terhadap keterampilan 4C mahasiswa calon guru Uji coba 

dilakukan dengan metode quasi experiment. Penelitian menggunakan desain nonequivalent 

kontrol group design (Gall, Gall, and Borg, 2007). Desain uji coba dapat digambarkan 

seperti tabel berikut. 

Tabel 3.1 

Pre-test Post-Test Kontrol Group Design 

Group Pre-test Treatment Post-test 

Kelas Eksperimen (KE) 

Kelas Kontrol (KT) 

T1 

T1 

X 

 

T2 

T2 

 

Keterangan: 

X = Pembelajaran berbasis Techno-Ethno-Physics 

T1 = Tes awal keterampilan 4C 

T2 = Tes akhir keterampilan 4C 

4.4 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini yaitu  4 orang ahli pendidikan fisika dan mahasiswa Pendidikan 

Fisika Universitas Jambi semester 1 yang mengambil matakuliah Fisika Dasar I. Jumlah 

subjek ujicoba yang dipilih yaitu 70 mahaiswa yang dikelompokkan sebagai kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  
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4.5 Instrumen Penelitian  

4.5.1 Lembar Validasi Ahli 

 Lembar validasi digunakan untuk menilai perangkat pembelajaran dan bahan ajar 

berbasis Techno-Ethno-Physics yang telah dikembangkan. Lembar validasi ini menggunakan 

piliha “ya” dan “tidak” dan kolom saran.  Lembar validasi produk ini terdiri dari lembar 

validasi ahli materi dan lembar validasi ahli media. Aspek yang dinilai yaitu isi/materi, 

konstruksi dan penyajian, dan bahasa.  

4.5.2 Rubrik penilaian keterampilan komunikasi  

Keterampilan komunikasi yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan 

keterampilan untuk menyatakan pikiran dan ide yang efektif dalam berbagai bentuk 

komunikasi tulisan serta keterampilan menggunakan beragam jenis media dan teknologi, 

serta mengetahui bagaimana menentukan keefektivitasannya sebagaimana menilai 

pengaruhnya. Profil keterampilan komunikasi ditentukan melalui presentase skor yang 

diperoleh mahasiswa melalui analis dokumen LK yang digunakan dalam pembelajaran. 

Keterampilan komunikasi diukur menggunakan rubrik keterampilan komunikasi melalui 

analisis dokumen LK  setiap pertemuan. Rubrik keterampilan menggunakan skala likert 

dengan empat skala. Keterangan skala yang digunakan yaitu 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = 

kurang baik, 1 = sangat kurang baik. 

4.5.3 Lembar observasi keterampilan kolaborasi  

Keterampilan kolaborasi yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan 

keterampilan untuk bekerja secara efektif dan sistematis dalam kelompok dan menghargai 

anggota kelompok. Profil keterampilan kolaborasi dilihat dari presentase keterampilan 

kolaborasi setiap pertemuan. Keterampilan ini diukur dengan lembar observasi 

keterampilan kolaboarasi selama pembelajaran berlangsung. Lembar observasi ini 

menggunakan skala likert dengan empat skala. Keterangan skala yang digunakan yaitu 4 = 

sangat baik, 3 = baik, 2 = kurang baik, 1 = sangat kurang baik. 

 

4.5.4 Tes Keterampilan Berpikir Kritis dan Keterampilan berpkir Kreatif  

Instrumen tes keterampilan berpikir kritis berbentuk uraian digunakan untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis dan kreatif yang disesuaiakan dengan keterampilan 

berpkir kritis dan kreativitas menurut p.21 (2011). Soal merupakan tes uraian bebas, yang 

terdiri dari 5 soal keterampilan berpkir kritis dan 5 soal kreativitas. Jawaban dari tes ini 



13 

 

berbentuk uraian yang menuntut siswa mengorganisasikan dan mengekspresikan gagasan 

pikirannya secara bebas untuk menjawab soal yang telah disediakan. 

4.6 Teknik Analisa Data 

4.6.1 Analisis Data Kualitatif 

Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi, dokumentasi, dan angket analisis 

kesenjangan pada tahap analysis serta data yang berupa saran dari lembar validasi ahli. 

Analisis data kualitatif dilakukan secara deskriptif kualitatif menggunakan model Miles & 

Huberman. Tahap analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

analisis data, penarikan kesimpulan.  Alur analisis data secara deskriptif kaulitatif 

ditunjukkan pada Gambar 3.3. 

 

Gambar 3.3. Analisis interaktif model Miles & Huberman 

 

4.6.2 Analisis Data Kuantitatif 

4.6.3 Analisis perbedaan keterampilan 4C mahasiswa calon guru 

Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah gain standar 

keterampilan 4C. Analisis dilakukan untuk mengetahui perbedaan keterampilan 4C 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji prasyarat yang harus dipenuhi sebelum 

uji anava  adalah uji normalitas dan uji homogenitas. 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan terhadap data gain keterampilan 4C pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov, dengan taraf signifikansi 5%. Uji Kolmogorov Smirnov 

dilakukan dengan bantuan program SPSS 16 for windows. Kriteria keputusan yang 

digunakan yaitu terima H0 jika siginifikansi lebih besar dari 0,05. Adapun hipotesis 

uji normalitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H0 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1 : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
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2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians dilakukan terhadap data gain keterampilan 4C. Uji 

homogenitas dilakukan menggunakan uji Levene dengan taraf signifikansi 5%. Uji 

Levene dilakukan dengan bantuan program SPSS 16 for windows.  Kriteria keputusan 

yang digunakan yaitu terima H0 jika Fhitung  < F(α;(p),(n1+n2-p-1)) atau nilai siginifikansi 

lebih besar dari 0,05. Adapun hipotesis uji homogenitas pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

H0 : varians antar kelompok sama/homogen. 

H1 : varians antar kelompok tidak sama/tidak homogen. 

3) Uji ANAVA 

Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji ANAVA. Uji ANAVA dilakukan 

dengan bantuan program SPSS 16. for windows dengan taraf signifikansi 5%. 

Kriteria keputusan yang digunakan yaitu tolak H0 jika Fhitung > F(α)(p)(n1 + n2 – p-1) atau 

nilai signifikansi < 0,05. Adapun hipotesis untuk masing-masing variabel dependen 

adalah sebagai berikut. 

Hipotesis : 

H0 : Rerata peningkatan keterampilan 4C mahasiswa yang mengikuti 

pembelajaran berbasis Techno-Ethno-Physics kurang dari/sama dengan 

mahasiswa yang mengikuti pembelajaran biasa. 

H1 : Rerata peningkatan keterampilan 4C mahasiswa yang mengikuti 

pembelajaran berbasis Techno-Ethno-Physics lebih besar dari mahasiswa 

yang mengikuti pembelajaran biasa. 

Hipotesis statistik dalam penelitian ini dapat ditulis: 

H0 : µ11 ≤ µ12  

H1 : µ11 > µ12  
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BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

5.1 Hasil Penelitian 

5.1.1 Hasil Analisis 

Pada tahap ini dilakukan analisis capaian pembelajaran pada mata kuliah Fisika 

Dasar I.  Mata kuliah ini merupakan mata kuliah wajib pada Program Studi S1 Pendidikan 

Fisika. Capaian pembelajaran mata kuliah Fisika Dasar I yaitu sebagai berikut. 

Tabel 5.1 Capaian Pembelajaran Mata Kuliah Fisika Dasar I 

Aspek Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

Sikap Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, disiplin, rasa tanggung 

jawab, kerjasama dan sikap kritis dalam memecahkan berbagai 

masalah yang berhubungan materi materi Fisika Dasar I dan 

mampu mengomunikasikannya berdasarkan etika ilmiah. 

Keterampilan 

Umum 

1. Memiliki kemampuan manajerial dan bertanggung jawab 

dalam penyelesaian tugas yang diberikan. 

2. Memiliki kemampuan dalam merencanakan, menyusun, 

dan mengorganisisr kegiatan belajar secara mandiri dan 

menyusun progress belajar dalam bentuk fortofolio. 

Keterampilan 

Khusus 

1. Mampu melakukan pengukuran besaran fisika dan 

melakukan percobaan yang berkaitan dengan materi 

kinematika partikel, dinamika partikel, usaha dan energi, 

 impuls dan momentum, mekanika benda tegar, fluida, 

listrik statis, listrik dinamis, dan medan magnet 

2. Mampu menganalisis data hasil percobaan dan menyusun 

laporan. 

Pengetahuan  1. Menguasai konsep fisika, pola pikir keilmuan fisika 

berdasarkan fenomena alam yang berhubungan dengan 

besaran, satuan, dan pengukuran, vektor, kinematika 

partikel, dinamika partikel, usaha dan energi,  impuls dan 

momentum, mekanika benda tegar, fluida, listrik statis, 

listrik dinamis, dan medan magnet. 

2. Menganalisis penerapan konsep fisika yang berkaitan 

dengan kearifan local dan fenomena dalam kerhidupan 

sehari-hari (Ethnophysics). 

 

Berdasarkan capaian pembelajaran pada tabel 5.1, terdapat 11 materi pokok yang 

dipelajari pada mata kuliah Fisika Dasar I. Namun, pada penelitian ini dibatasi pada materi 

kinematika partikel, dinamika partikel, usaha dan energi saja yang diteliti. 

Tabel 5.2 Materi pokok dan tujuan pembelajaran 

No Materi Tujuan Pembelajaran 

1 Kinematika Partikel  1. Mahasiswa dapat menjelaskan tentang konsep gerak 

lurus beraturan dan gerak lurus berubah beraturan serta 

aplikasinya pada gerak jatuh bebas, gerak vertikal ke 
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atas, gerak vertikal ke bawah.  

2. Mahasiswa dapat menganalisis perpaduan gerak, gerak 

parabola dan gerak melingkar. 

3. Mahasiswa dapat menganalisis penerapan kinematika 

gerak dalam kehidupan sehari-hari. 

2 Dinamika Partikel 1. Mahasiswa dapat menjelaskan hukum Newton tentang 

gerak dan aplikasi hukum Newton tentang gerak dalam 

permasalahan fisika. 

2. Mahasiswa dapat menganalisis penerapan hukum 

Newton tentang gerak dalam kehidupan sehari-hari. 

3 Usaha dan Energi 1. Mahasiswa dapat menjelaskan konsep usaha dan energi, 

hubungan usaha dengan perubahan energi, usaha dari 

berbagai gaya, daya dari usaha. 

2. Mahasiswa dapat menganalisis penerapan usaha dan 

energy dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Tahap berikutnya yaitu melakukan analisis kearifan lokal Jambi yang akan 

diintegrasikan dalam pembelajaran. Hasil analisis dan pemetaan kearifan local Jambi 

ditunjukkan pada tabel 5.3. 

Tabel 5.3 Pemetaan kearifan local Jambi 

No Materi Kearifan Lokal 

1 Kinematika Partikel  1. Perahu ketek 

2. Permaianan tradisional patil lele 

2 Dinamika Partikel 1. Pacu perahu tradisional  

2. Lori Tradisional Setiti 

3. Candi Muara Jambi 

3 Usaha dan Energi 1. Kincir air Desa Bukit Batu 

2. Lori Tradisional Setiti 

3. Tangkul Ikan 

4. Rumah Kajang Leko 

5. Desa Mandiri Listrik Senamat Ulu (PLTMH) 

 

5.1.2 Desain pembelajaran berbasis Techno-Ethno-Physics 

Techno-ethno-physics merupakan sebuah pendekatan yang mengintegrasikan antara 

teknologi, kearifan lokal, dan konsep fisika. Teknologi sebagai alat digunakan untuk 

mengakses sumber belajar di internet dan mengemas konten fisika dalam bentuk media 

pembelajaran berbasis ICT. Sedangkan kearifan lokal dijadikan sebagai konteks dan objek 

untuk menggali konten fisika. Pembelajaran berbasis Techno-Ethno-Physics didesain 

dengan mengkombinasikan pembelajaran online dan tatap muka (blended learning). 

Pembelajaran online dirancang dengan menggunakan Learning Management System 

(LMS). Mahasiswa dapat mengakses sumber belajar yang telah disediakan dalam E-



17 

 

Learning. Mahasiswa harus belajar secara daring terlebih dahulu melalui E-Learning 

sebelum mengikuti kuliah tatap muka. Hasil rancangan E-Learning mata kuliah Fisika 

Dasar I ditunjukkan pada tabel 5.5. 

Tabel 5.5 E-Learning mata kuliah Fisika Dasar I 

Tampilan E-Learning Keterangan 

 

Halaman utama website program 

studi pendidikan fisika yang telah 

terintegrasi dengan Learning 

Management System (LMS). 

 

Halaman utama E-learning mata 

kuliah Fisika Dasar I terdiri dari 

overview, curriculum, instructur, 

dan review. 

 

Tampilan Overview: 

Overview berisi deskripsi mata 

kuliah Fisika Dasar I dan sumber 

belajar yang digunakan dalam 

mengikuti perkuliahan ini. 
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Tampilan curriculum: 

Curriculum berisi materi pokok 

yang dipelajari pada mata kuliah 

Fisika Dasar I. Terdapat 11 materi 

pokok. 

 

Tampilan Lesson Kinematika: 

Mahasiswa dapat mempelajari 

materi kinematika partikel yang 

terdapat pada sistem e-learning. 

Materi yang tersedia berupa slide 

presentasi, ebook, simulasi, virtual 

Lab, dan video pembelajaran. 

 

 

Tampilan Lesson Dinamika: 

Mahasiswa dapat mempelajari 

materi Dinamika partikel yang 

terdapat pada sistem e-learning. 

Materi yang tersedia berupa slide 

presentasi, ebook, simulasi, virtual 

Lab, dan video pembelajaran. 

 

 

Pada kegiatan perkuliahan tatap muka, pembelajaran didesain dengan 

menggunakan model problem based learning (PBL). Pembelajaran dirancang agar 

mahasiswa dapat menganalisis penerapan konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari. 

Mahasiswa diberi permasalahan yang berkaitan dengan materi yang telah dipelajari secara 

daring. Mahasiswa kemudian mendiskusikan penyelesaian masalah secara berkelompok. 

Mahasiswa juga dilatih untuk mengkomunikasikan hasil diskusi melalui presentasi secara 

klasikal. Selain itu mahasiswa juga diberi proyek untuk menganalisis konsep fisika yang 

terdapat pada objek kearifan local Jambi. Mahasiswa mendokumentasikan proyek dalam 

bentuk video dan laporan. Untuk menunjang perkuliahan tatap muka tersebut, maka 
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dirancang bahan ajar yang dapat mengembangkan keterampilan 4C. Bahan ajar yang 

dirancang meliputi slide presentasi dan lembar kerja mahasiswa (terlampir).  

5.1.3 Penerapan pembelajaran berbasis Techno-Ethno-Physics  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas pembelajaran berbasis 

Techno-Ethno-Physics terhadap peningkatan keterampilan 4C mahasiswa calon guru. 

Penelitian ini dilakukan di Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Jambi pada 

mahasiswa semester 1. Penelitian ini mengunakan dua kelas yaitu kelas B sebagai kelas 

eksperimen dan kelas A sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen terdiri dari 36 mahasiswa 

dan kelas kontrol terdiri dari 37 mahasiswa. Pada kelas eksperimen menerapkan 

pembelajaran Techno-Ethno-Physics, sedangkan kelas kontrol menerapkan pembelajaran 

biasa. Penelitian ini diterapkan pada materi kinematika partikel, dinamika partikel, usaha 

dan energi.  

a. Proses pembelajaran berbasis Techno-Ethno-Physics 

Penerapan pembelajaran berbasis Techno-Ethno-Physics pada kelas eksperimen 

dilaksanakan selama empat kali pertemuan. Pada pertemuan I dan II membahas materi 

kinematika partikel. Pertemuan III membahas materi dinamika partikel. Pertemuan IV 

membahas materi usaha dan energi. Pembelajaran berbasis Techno-Ethno-Physics didesain 

dengan mengkombinasikan pembelajaran online dan tatap muka (blended learning). 

Mahasiswa terlebih dahulu belajar secara daring melalui E-Learning sebelum mengikuti 

kuliah tatap muka.  

Pada pertemuan pertama, kegiatan pembelajaran diawali dengan menjelaskan 

penting topic kinematika partikel untuk dibahas. Gerak pada banda merupakan fenomena 

yang sering kita temui dalam kehidupan sehari-hari. Fenomena gerak pada benda dapat 

dianalisis karakteristiknya dalam kajian Kinematika. Kemudian dosen menjelelaskan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Pada kegiatan inti, dosen memberikan 2 

permasalahan yang berkaitan dengan materi kinematika partikel. Selanjutnya dosen 

membagi mahasiswa menjadi 9 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4 orang. Dosen 

menjelaskan prosedur kerja yang harus dilakukan untuk menyelesaikan masalah yang 

terdapat pada LK. Mahasiswa secara berdiskusi untuk menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. 
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Gambar 5.1 Dosen memberikan permasalahan aplikasi kinematika partikel 

 

  

Gambar 5.2 Mahasiswa berdiskusi dalam kelompok 

Mahasiswa juga mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasika. 

Mahasiswa yang lain menanggapi, bertanya dan memberikan saran. Permasalahan yang 

diberikan mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis dan berpikir kreatif. Pengelolaan 

pembelajaran secara berkelompok dapat melatih kolaborasi mahasiswa. Selain itu, 

mahasiswa juga dilatih untuk mengkomunikasikan gagasannya secara tertulis dan secara 

lisan melalui presentasi dan tanya jawab. Mahasiswa sangat antusias mengikuti 

pembelajaran dan aktif.  

  

Gambar 5.3 Mahasiswa mengkomunikasikan hasil diskusi secara klasikal 
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Gambar 5.4 Mahasiswa mengungkapkan gagasan dan tanya jawab 

Pada akhir kegiatan dosen memberi konfirmasi konsep yang benar agar tidak menimbulkan 

miskonsepsi. Mahasiswa juga diberi tugas proyek sebagai berikut: 

1. Amatilah gerak perahu yang sedang menyeberangi sungai, bergerak mengikuti arus 

dan bergerak melawan arus. Analisislah penerapan konsep Kinematika pada gerak 

perahu tersebut!  

2. Secara berkelompok bermainlah patil lele, amatilah dengan seksama permainan ini. 

Analisislah penerapan konsep Kinematika pada permainan patil lele tesebut! 

3. Dokumentasikan penyelidikan kalian dalam bentuk video dan buatlah laporan hasil 

penyelidikan. 

b. Data pretest, posttest, dan gain kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

Mahasiswa pada kelas eksperimen dan kontrol sebelum mengikuti pembelajaran 

fisika terlebih dahulu diberikan pretest kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Setelah 

mengikuti pembelajaran berbasis Techno-Ethno-Physics pada kelas eksperimen dan 

menerapkan pembelajaran biasa pada kelas kontrol, mahasiswa diberi posttest kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif. Pemberian posttest dilakukan untuk mengetahui 

dampak/pengaruh pembelajaran Techno-Ethno-Physics. Hasil pretest, posttest, dan gain 

kemampuan berpikir kritis pada tabel 5.6 dan hasil pretest, posttest, dan gain kemampuan 

berpikir kreatif ditunjukkan pada tabel 5.7 

Tabel 5.6 Hasil pretest, posttest, dan gain kemampuan berpikir kritis 

Kriteria Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pre Test Post Test Gain  Pre Test Post Test Gain  

Rerata  35,8 59,5 0,35 39,6 54,0 0,23 

Standar 

Deviasi  

9,9 9,3 0,17 10,7 11,8 0,21 

Maksimum 59,4 78,1 0,70 65,6 71,9 0,55 

Minimum 15,6 43,8 0,06 15,6 28,1 -0,28 
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Tabel 5.7 Hasil pretest, posttest, dan gain kemampuan berpikir kreatif 

Kriteria Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pre Test Post Test Gain  Pre Test Post Test Gain  

Rerata  68,3 78,2 0,29 67,2 73,9 0,20 

Standar 

Deviasi  

5,8 5,8 0,21 4,1 4,6 0,15 

Maksimum 79,2 89,6 0,65 76,0 86,5 0,58 

Minimum 58,3 67,7 -0,40 61,5 66,7 -0,03 

 

c. Analisis data keterampilan 4C mahasiswa 

Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah gain standar keterampilan 

4C. Analisis dilakukan untuk mengetahui perbedaan peningkatan keterampilan 4C pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji prasyarat yang harus dipenuhi sebelum uji anava  

adalah uji normalitas dan uji homogenitas. 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan terhadap data gain keterampilan 4C pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov, dengan taraf signifikansi 5%. Uji Kolmogorov Smirnov dilakukan 

dengan bantuan program SPSS 16 for windows. Kriteria keputusan yang digunakan 

yaitu terima H0 jika siginifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil uji normalitas data gain 

standar kemampuan berpikir kritis dan kreatif ditunjukkan pada Tabel 5.8. 

 

Tabel 5.8 Hasil uji normalitas data gain standar kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

Kelas Kemampuan 4C Kolmogorov-Smirnov
a
 

Statistic df Sig. 

Eksperimen Kritis .093 36 .200
*
 

Kreatif .134 36 .178 

Kontrol Kritis .100 37 .200
*
 

Kreatif .144 37 .114 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 5.8 terlihat bahwa nilai signifikansi 

data gain kemampuan berpikir kritis dan kreatif  pada kelas eksperimen dan kelas 

control  > 0,05, sehingga H0 diterima.  Hal ini menunjukkan bahwa data data gain 
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kemampuan berpikir kritis dan kreatif pada kelas eksperimen dan kelas control  

berdistribusi normal. 

 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians dilakukan terhadap data gain keterampilan 4C. Uji 

homogenitas dilakukan menggunakan uji Levene dengan taraf signifikansi 5%. Uji 

Levene dilakukan dengan bantuan program SPSS 16 for windows.  Kriteria keputusan 

yang digunakan yaitu terima H0 jika Fhitung  < F(α;(p),(n1+n2-p-1)) atau nilai siginifikansi lebih 

besar dari 0,05. Hasil uji homogenitas gain standar kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif ditunjukkan pada Tabel 5.9. 

 

Tabel 5.9 Hasil uji homogenitas data gain standar kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

Kemampuan 4C Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Kritis 1.177 1 59 .282 

Kreatif 2.459 1 59 .122 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada Tabel 5.9 terlihat bahwa Nilai 

signifikansi gain kemampuan berpikir kritis yaitu 0,731 > 0,05, sehingga H0 ditrima.  

Hal ini menunjukkan bahwa data gain kemampuan berpikir kritis memiliki variansi 

yang relatif sama/homogen. Nilai signifikansi gain kemampuan berpikir kreatif yaitu 

0,133 > 0,05, sehingga H0 ditrima.  Hal ini menunjukkan bahwa data gain kemampuan 

berpikir kreatif memiliki variansi yang relatif sama/homogen. 

 

3) Uji ANAVA 

Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji ANAVA. Uji ANAVA dilakukan 

dengan bantuan program SPSS 16. for windows dengan taraf signifikansi 5%. Kriteria 

keputusan yang digunakan yaitu tolak H0 jika Fhitung > F(α)(p)(n1 + n2 – p-1) atau nilai 

signifikansi < 0,05.  Hasil uji ANAVA ditunjukan pada Tabel 5.10. 

Tabel 5.10 Hasil uji ANAVA gain keterampilan proses dan sikap ilmiah 

 

Kemampuan 4C df Mean Square F Sig. 

Kritis 1 .233 7.130 .010 

Kreatif 1 .144 4.259 .043 
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Pada Tabel 5.10 terlihat bahwa hasil uji ANAVA gain kemampuan berpikir 

kritis memiliki nilai signifikansi < 0,05, sehingga H0 ditolak. Berdasarkan hasil uji 

hipotesis di atas,  maka dapat disimpulkan bahwa rerata peningkatan kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa yang mengikuti pembelajaran berbasis Techno-Ethno-Physics 

lebih besar dari mahasiswa yang mengikuti pembelajaran biasa. Hasil uji ANAVA gain 

kemampuan berpikir kreatif pada Tabel 5.10 menunjukkan bahwa nilai signifikansi < 

0,05, sehingga H0 ditolak. Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas,  maka dapat 

disimpulkan bahwa rerata peningkatan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa yang 

mengikuti pembelajaran berbasis Techno-Ethno-Physics lebih besar dari mahasiswa 

yang mengikuti pembelajaran biasa. 

5.2 Luaran Yang Dicapai 

Luaran yang telah dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Artikel Ilmiah Pada Seminar Internasional 

No Penyelenggara Nama Seminar Judul Artikel 

1 Universitas Bengkulu Mathematics and Science 

Education International 

Seminar 2019 

Ethnoscience analysis 

of Lemang Bamboo 

Sumatera traditional 

food 

 

2. Artikel Ilmiah Pada Jurnal 

No Judul Nama jurnal Status artikel 

1 The Analysis Of Ethnophysics 

Process In Making Traditional 

Machete In Indonesia. 

International Journal of 

Scientific & 

Technology Research 

(Terindeks Scopus ) 

Published 

 

2 Analysis of Student’s Literacy 

Science skills Based on 

Student’s Learn Science at 

Home, Students Perceptions 

Toward Teaching and Learning 

Science.  

International Education 

Studies (IES) 

(Berputasi Middle: 

Turun dari scopus)  

 

Submitted 

 

3 Tes keterampilan proses sains: 

multiple choice format 

 

Jurnal Pendidikan 

Sains (JPS) (Jurnal 

Nasional Terakreditas 

S4) 

Published 
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No Judul Nama jurnal Status artikel 

4 Virtual laboratory based guided 

inquiry: viscosity experiments 

 

JIPF (Jurnal Ilmu 

Pendidikan Fisika) 

(Jurnal Nasional 

Terakreditas S3) 

Published 

 

 

3. HKI 

a. Video pembelajaran IPA Berbasis Kearifan Local Jambi Materi Pesawat 

Sederhana. 

Status Granted dengan nomor pencatatan 000149155 

4. Bahan Ajar 

a. E-learning mata kuliah Fisika Dasar I 

b. Bahan ajar materi kinematika partikel 

c. Bahan ajar materi dinamika partikel 

d. Bahan ajar materi usaha dan energi 
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BAB 6. KESIMPULN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Pembelajaran berbasis Techno-Ethno-Physics didesain dengan 

mengkombinasikan pembelajaran online dan tatap muka (blended learning). 

Pembelajaran online dirancang dengan menggunakan Learning Management System 

(LMS). Mahasiswa dapat mengakses sumber belajar yang telah disediakan dalam E-

Learning. Mahasiswa harus belajar secara daring terlebih dahulu melalui E-Learning 

sebelum mengikuti kuliah tatap muka. Pada kegiatan perkuliahan tatap muka, 

pembelajaran didesain dengan menggunakan model problem based learning (PBL). 

Pembelajaran dirancang agar mahasiswa dapat menganalisis penerapan konsep fisika 

dalam kehidupan sehari-hari. Mahasiswa diberi permasalahan yang berkaitan dengan 

materi yang telah dipelajari secara daring. Mahasiswa kemudian mendiskusikan 

penyelesaian masalah secara berkelompok. Mahasiswa juga dilatih untuk 

mengkomunikasikan hasil diskusi melalui presentasi secara klasikal. Selain itu 

mahasiswa juga diberi proyek untuk menganalisis konsep fisika yang terdapat pada 

objek kearifan local Jambi. Mahasiswa mendokumentasikan proyek dalam bentuk video 

dan laporan. Untuk menunjang perkuliahan tatap muka tersebut, maka dirancang bahan 

ajar yang dapat mengembangkan keterampilan 4C. Bahan ajar yang dirancang meliputi 

slide presentasi dan lembar kerja mahasiswa. 

Penelitian ini mengunakan dua kelas yaitu kelas B sebagai kelas eksperimen dan 

kelas A sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen terdiri dari 36 mahasiswa dan kelas 

kontrol terdiri dari 37 mahasiswa. Pada kelas eksperimen menerapkan pembelajaran 

Techno-Ethno-Physics, sedangkan kelas kontrol menerapkan pembelajaran biasa. 

Penelitian ini diterapkan pada materi kinematika partikel, dinamika partikel, usaha dan 

energi.  Rerata peningkatan kemampuan 4C (berpikir kritis dan kreatif) mahasiswa yang 

mengikuti pembelajaran berbasis Techno-Ethno-Physics lebih besar dari mahasiswa 

yang mengikuti pembelajaran biasa. 

6.2 Saran  

Pembelajaran diperguruan tinggi harus mengalami transformasi dari 

pembelajaran  face to face menjadi blanded learning atau e-learning. Salah terobosan 

untuk mengembangkan keterampilan 4C di era revolusi industry 4.0 yaitu melalui 

pembelajaran berbasis techno-ethno-physics. Techno-ethno-physics merupakan sebuah 
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pendekatan yang mengintegrasikan antara teknologi, kearifan lokal, dan konsep 

fisikaTeknologi disini memiliki dua fungsi yaitu sebagai alat dan sumber belajar. 

Teknologi sebagai alat digunakan untuk mengakses sumber belajar di internet dan 

mengemas konten fisika dalam bentuk media pembelajaran berbasis ICT. Teknologi 

sebagai sumber belajar yaitu produk teknologi yang merupakan aplikasi dari bidang 

fisika dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar fisika. Sedangkan kearifan lokal 

dijadikan sebagai konteks dan objek untuk menggali konten fisika. 
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Status : Published 

 
 

 

4. Media Pembelajaran E-Learning 

 

Gambar 1. Halaman utama website program studi pendidikan fisika yang telah terintegrasi 

dengan Learning Management System (LMS). 
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Gambar 2. Halaman utama E-learning mata kuliah Fisika Dasar I terdiri dari overview, 

curriculum, instructur, dan review. 

 

Gambar 3. Overview berisi deskripsi mata kuliah Fisika Dasar I dan sumber belajar yang 

digunakan dalam mengikuti perkuliahan ini. 
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Gambar 4. Curriculum berisi materi pokok yang dipelajari pada mata kuliah Fisika Dasar I. 

Terdapat 11 materi pokok. 

 

 

Gambar 5. Tampilan Lesson Kinematika 
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Gambar 6. Tampilan Lesson Dinamika 

Kegiatan pembelajaran berbasis Techno-Ethno-Physics 

 

Gambar 7. Dosen memberikan permasalahan aplikasi kinematika partikel 

 

 

Gambar 8. Mahasiswa berdiskusi dalam kelompok 
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Gambar 9. Mahasiswa mengkomunikasikan hasil diskusi secara klasikal 

 

 

Gambar 10. Mahasiswa mengungkapkan gagasan dan tanya jawab  

 

 


